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SUMMARY 
 

 

 

 
 

MUHAMMAD ASDHYSHANI, Laboratory Efficacy Test of the Formulation of 

Trichoderma spp., Beauveria bassiana and Rhizome Extract Against 

Anthrachnose Disease of Cayyene Pepper Fruit (Supervised by SUWANDI). 

 
Anthracnose disease caused by Colletotrichum spp. is an important disease that 

attacks chili plants. Currently, there are still many farmers who use synthetic pesticides as 

the easiest way to control them. As an alternative, the use of natural ingredients from 

extracts of Trichoderma spp., Beauveria bassiana, and rhizome plants is reviewed for 

their potential. This study aims to determine the effect of the type of formulation and 

concentration on anthracnose disease in cayenne pepper and to influence the effect of 

formulations of extracts of Trichoderma spp., Beauveria bassiana, and rhizome plants 

on Colletotrichum conidia. 

This research was conducted from September to December 2022 at the 

Phytopathology Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This study consisted of 2 trials, namely the disease 

suppression efficacy test was carried out in a completely randomized design with 3 

treatments namely Tr, TrBb, TrBbTKJ and 2 concentrations namely 0.1% and 0.5% with 

1 control. Each repetition uses 5 bird's eye chilies. Fruit that had previously been 

sterilized was then dipped in the suspension formulation, air-dried and wound after that it 

was dipped into the conidia suspension which had been calculated for a density of 4 x 105 

conidia/ml for 15 minutes. Conidia survival test to determine the direct effect of the 

formulation on the conidia survival ability was observed for 3,6,9,12 hours. 

The results of this study indicate that in the disease suppression efficacy test all 

measures were able to inhibit the growth of anthracnose disease caused by 

Colletotrichum spp. However, at 0.1% TrBb it had no effect. Meanwhile, in the conidia 

germination test, all formulations and concentrations, especially at a concentration of 

2.5%, were more effective in reducing the number of Colletotrichum spp. conidia. 

 
Keywords : Cayyene pepper, Colletotrichum spp., formulations. 



RINGKASAN 
 

 

 

 
 

MUHAMMAD ASDHYSHANI, Uji Efikasi Formulasi Trichoderma spp., 

Beauveria bassiana dan Ekstrak Rimpang Terhadap Penyakit Antraknosa pada 

Buah Cabai Rawit di Laboratorium (Dibimbing oleh SUWANDI). 

 

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum spp. merupakan 

penyakit penting yang menyerang tanaman cabai. Saat ini masih banyak petani 

yang menggunakan pestisida sintetik sebagai jalan termudah dalam pengendalian. 

Sebagai alternatif penggunaan bahan alami dari ekstrak Trichoderma spp., 

Beauveria bassiana, dan tanaman rimpang dikaji potensinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan pengaruh jenis formulasi dan konsentrasi terhadap 

penyakit antraknosa pada buah cabai rawit serta menentukan pengaruh paparan 

formulasi ekstrak Trichoderma spp., Beauveria bassiana, dan tanaman rimpang 

terhadap konidia Colletotrichum. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan 

Desember 2022 di Laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini terdiri dari 2 

percobaan yaitu uji efikasi penekanan penyakit dilakukan dengan rancangan acak 

lengkap dengan 3 perlakuan yaitu Tr, TrBb, TrBbTKJ dan 2 konsentrasi yaitu 

0.1% dan 0.5% dengan 1 kontrol . Setiap ulangannya menggunakan 5 buah cabai 

rawit. Buah yang sebelumnya telah disterilisasi kemudian di celupkan pada 

suspensi formulasi, dikering anginkan dan dilukai setelah itu dicelupkan ke 

suspensi konidia yang telah dihitung kerapatannya 4 x 10
5
 konidia/ml selama 15 

menit. Uji daya tahan konidia untuk mengetahui pengaruh langsung formulasi 

terhadap kemampuan bertahan konidia yang diamati selama 3,6,9,12 jam. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada uji efikasi penekanan penyakit 

semua perlakuan mampu menghambat pertumbuhan penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh Colletotrichum spp. Namun, pada TrBb 0.1% tidak berpengaruh. 

Sedangkan pada uji perkecambahan konidia semua formulasi dan konsentrasi 

terutama pada konsentrasi 2.5% lebih efektif dalam mengurangi jumlah konidia 

Colletotrichum spp. 

 
Kata kunci : Cabai rawit, Colletotrichum spp., formulasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman cabai merupakan salah satu komiditi penting dan dibutuhkan oleh 

masyarakat Indonesia. Cabai seringkali dimanfaatkan sebagai bumbu makanan 

rumah untuk konsumsi sehari-hari dan juga pendamping makanan non pokok 

seperti gorengan tempe dan seblak. Tanaman ini dinilai sebagai komoditas penting 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi di pasar saat ini, bahkan dapat 

mempengaruhi kondisi perekonomian di negara ini (Polii et al., 2019). Cabai yang 

sering digunakan adalah cabai merah (Capsicum annumm L.). Varietas ini 

biasanya digunakan untuk menambah citarasa pada berbagai makanan. 

Perkembangan dan pertumbuhan selalu mengalami gangguan, baik itu dari faktor 

biotik atau faktor abiotik. Organisme yang sering mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan cabai adalah hama dan penyakit yang juga disebut sebagai OPT 

(Organisme Pengganggu Tumbuhan). 

Salah satu hama yang sering mengganggu tanaman cabai adalah lalat buah 

(Bactrocera sp.) yang juga menjadi hama penting pada beberapa tanaman 

hortikultura lainnya (Sahetapy et al, 2019). Sedangkan penyakit yang sering 

mengganggu cabai adalah penyakit Antraknosa. Penyakit ini menyerang cabai, 

lebih tepatnya menyerang buah cabai. Colletotrichum sp. adalah jamur yang 

berperan dalam menyebabkan penyakit antraknosa ini. Serangan penyakit ini 

dapat menimbulkan 100% keparahan yang ditimbulkan dan dapat menggagalkan 

panen tanaman tersebut. 

Colletorichum sp. ini memiliki beberapa spesies, namun yang sering 

menyerang cabai dari golongan jamur ini adalah Colletotrichum capsici dan 

Colletotrichum gloeosporioides (Ahsol et al, 2014). Jamur ini dinyatakan sebagai 

jamur penyebab penyakit antraknosa yang menyerang cabai di Indonesia 

(Wiratama et al., 2013). Secara makroskopis, C. gloeosporioides memiliki koloni 

berwarna putih keabuan dengan bagian bawahnya berwarna kecoklatan. Bentuk 

koloninya seperti kapas dan arah penyebarannya melingkar secara mikroskopis. 

Sedangkan secara mikroskopis, koloninya tidak beraturan, hifa bersekat, dan 
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konidianya berbentuk batang dengan ujungnya membulat (Arneti et al, 2020). 

Gejala yang diakibatkan oleh serangan C. gloeosporioides adalah daun dan 

buahnya terdapat bercak kecil yang melebar, sedangkan pada batang dan tangkai 

daunnya akan mengalami nekrosis, dan pada titik tumbuh akan menyebabkan 

tanaman mati dan tidak berkembang (Gautam, 2014). 

Pengendalian penyakit antraknosa ini pada umumnya menggunakan 

pestisidaa sintetik atau berbahan kimia. Hal ini dikarenakan pestisida sintetik 

dianggap mampu membunuh patogen secara cepat dan efektif. Namun, beberapa 

petani melupakan dampak lain dari penggunaan pestisida sintetik apalagi jika 

digunakan secara berlebihan dan tidak sesuai prosedur pemakaian yang 

dianjurkan. Penggunaan pestisida secara luas dapat mematikan serangga-serangga 

lain yang bermanfaat, seperti serangga penyerbuk. Oleh karena itu, diperlukannya 

inovasi terbaru bagi petani dalam mengendalikan penyakit. Penggunaan berbahan 

alami atau nabati menjadi salah satu alternatif untuk mengendalikan penyakit 

secara aman bagi lingkungan sekitar. 

Trichoderma sp. adalah salah satu agen hayati asal jamur yang dapat 

menekan pertumbuhan patogen dan meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Novianti, 2018). Trichoderma sp. bisa menekan berbagai 

jenis jamur patogen, namun banyak strain Trichoderma sp. yang lebih efisien 

dalam menghambat beberapa patogen dibandingkan patogen yang lain (Harman et 

al., 2012). 

Jamur Beauveria bassiana memiliki senyawa antifungi yang 

menghambat pertumbuhan patogen terkhusus dari golongan jamur. Selain itu, 

jamur ini juga memiliki potensi dalam menekan berbagai populasi serangga hama 

(Indrayani et al., 2020). B. bassiana dapat mengendalikan penyakit Botrytis 

cinerea pada cabai dan tomat dan dapat juga digunakan untuk mengendalikan 

penyakit dari spesies lain dari famili Solanaceae. B. bassiana dapat digunakan 

untuk melindungi tanaman dari jamur yang ditularkan melalui pathogen tanah. 

Tanaman rimpang termasuk kedalam tanaman obat-obatan yang 

berasal dari famili Zingiberaceae. Tanaman rimpang dapat digunakan sebagai 

bahan fungisida nabati karena memiliki senyawa aktif seperti minyak atsiri dan 

kurkuminoid yang bersifat anti jamur (Dermawaty, 2015a). Berdasarkan 
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penelitian (Alves et al., 2015) ekstrak tanaman rimpang seperti jahe mampu 

mengurangi keparahan. 

penyakit antraknosa pada tanaman cabai lebih dari 97%. Selain itu 

kunyit sebagai tanaman rimpang juga memiliki senyawa yang mampu 

menghambat pertumbuhan jamur C. gloespoiroides, C. acutatum, dan C. fragariae 

(Radwan et al., 2014). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana : 

1. Pengaruh jenis formulasi dan konsentrasi terhadap penyakit antraknosa 

pada buah cabai rawit ? 

2. Efikasi jenis formulasi Trichoderma spp., B. bassiana, ekstrak jahe, kunyit, 

dan temulawak dan konsentrasi terhadap jumlah konidia Colletotrichum 

spp. yang bertahan setelah paparan ? 

 
1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menentukan pengaruh jenis formulasi dan konsentrasi terhadap penyakit 

antraknosa pada buah cabai rawit ? 

2. Menentukan pengaruh jenis formulasi dan konsentrasi paparan Trichoderma 

spp., B. bassiana, dan ekstrak tanaman rimpang terhadap konidia 

Colletotrichum spp. ? 

 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga : 

1. Formulasi TrBbJKT dan Konsentrasi 0,5% lebih menekan penyakit 

antraknosa pada buah cabai rawit yang diinokulasikan Colletotrichum spp. 

2. Formulasi TrBbJKT dan   Konsentrasi   2.5%   menyebabkan   konidia 

Colletotrichum spp. yang bertahan lebih sedikit. 
 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan mampu memberikan 

informasi kepada pembaca terkait efikasi penggunaan formulasi Trichoderma 
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spp., B. bassiana, ekstrak jahe, kunyit, dan temulawak yang dapat  menekan 

perkembangan bercak dan infeksi terhadap penyakit antraknosa yang disebabkan 

oleh Colletotrichum spp. pada tanaman cabai rawit. 
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